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ABSTRAK
Komunikasi merupakan suatu keterampilan awal yang lahir dalam internal manusia.
Kemampuan komunikasi akan terus dilatih seiring dengan pengalaman dan interaksi yang
terjalin dengan sesama dan lingkungan. Kemampuan ini dibutuhkan dalam rangka
meningkatkan kepercayaan diri setiap pribadi dalam menjalankan fungsi sosialnya. Salah
satu yang menggunakan keterampilan komunikasi adalah petugas pengumpul data dalam
survey dalam melengkapi data dan menghimpin data. Data yang dihimpun bertujuan untuk
meningkatkan kualitas data menjadi baik dan mampu diolah menjadi informasi dalam
pengambilan keputusan yang lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
keterampilan komunikasi yang dibutuhkan dalam penghimpun data di lapangan agar data
tetap baik dan berisi sesuai dengan prosedur. Metode penelitian dilakukan dengan studi
kualitatif dimana peneliti ikut serta dalam berpartisipasi dalam pengambilan data dan
melihat kemampuan komunikasi yan tepat dibutuhkan oleh petugas. Pengayaan data
dilakukan dengan wawancara dan dikonfirmasi dilanjutkan dengan penarikan simpulan
yang memiliki implikasi bagi petugas data selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa petugas pendataan menerapkan komunikasi interpersonal yang terdiri dari kejelasan
tujuan, alur pesan interaktif, suasana kekeluargaan, timbal balik data dan komunikasi yang
dilakukan dengan jarak dekat. Kemampuan petugas mempengaruhi persepsi masyarakat.
Pengalaman orang asing memiliki persepsi buruk bagi masyarakat. Kendala dalam
pengumpulan data survey adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang tujuan dan

konteks pembicaraan yang ditanyakan.
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PENDAHULUAN

Petugas survey memiliki kebutuhan dalam mengggali data dalam mencukupi
data pekerjaan yang dibutuhkannya. Petugas survey merupakan salah satu profesi
pengumpul data yang setara dengan data analisis. Beberapa intitusi memiliki
petugas tetap dan bayaran untuk mencukupi petugas tersebut.  Sehingga

dibutuhkan suatu keterampilan bagi petugas survey agar mampu dan bisa
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menjalankan tugas dan fungsi pokoknya. Saat ini petugas survey daigantikan
dengan data analis yang berkembang hadirnya teknologi web 3.0 yang saat ini
memudahkan dalam kolektivitas data. Namun hal ini tidak semudah itu, karena
pengumpulan data yang terdapat masyarakat memiliki keberagaman dalam
menggali data. Tidak semua masyarakat mampu digeneralisasi dalam suatu

kemmapuan yang sama.

Keterampilan komunikasi diperlukan dalam setiap moment komunikasi
sehingga dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan mengolah informasi (Putri &
Kusumadinata, 2023) (Adinda & Kusumadinata, 2023). Kemampuan komunikasi
seorang petugas memberikan kemudahan bagi penggalian informasi sehingga dapat
terhimpun dengan baik. Tujuan dari penggalian data dalam survey beranekaragam
antaralain membangun data kependudukan tunggal yang terintegrasi dan lebih
efisien. Selain itu dapat membaca dinamika kesejahteraan sosial masyarakat untuk
melindungi integrasi program perlindungan sosial dan pemberdayaan ekonomi dan
perlindungan bantuan sosial hingga sistem pelayanan publik. Hal ini diharapkan
mampu meningkatkan meningkatkan pelayanan publik yang lebih baik. Hal-hal
yang dilihat adalah kondisi sosial ekonomi demografis, perumhana sanitasi air
bersih, kepemilikan aset, kerentanan kelompok penduduk miskin, informasi
penduduk, gespasial, lansia, penyandang disabilitas, ketagakerjaan dan kesehatan.
Data dikumpulkan dengan cara dari rumah ke rumah dengan mencatat
menggunakan pensil dan interview yang dipandu pada kuesioner yang di cetak.
Tahun 2022 regsosek melibatkan 441 ribu petugas yang terdiri dari pendataan
laanagn (PPL) dan petugas pemeriksaan lapangan (PML) dan koordinator sensus
kecamatan (Finaka, 2022). Kemampuan petugas sebelumnya telah di latih dengan
latihan komunikasi, pencatatan dan risiko yang dihadapi. Pendataan penduduk dari
tahun ke tahun mulai dari 1961, 1971, 1980, 1990 dan 2000 data penduduk memiliki
keragaman yang banyak. Hal ini masih belum mampu diandalkan sehingga

dilakukan secara berulang dan diagendakam per empat tahun sebagai sumber data
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yang valid (Tukiran, 2000). Tujuan dari artikel ini adalah mendeskripsikan hal-hal
yang perlu dipersiapkan berupa keterampilan dalam melaksanakan survey

penduduk.
METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan adalah metode kualitatif dengan melibatkan
petugas survey dan masyarakat yang melihat kerja langsung petugas. Kegiatan ini
dilakukan secara berulang-ulang dan memperoleh konfirmabilitas dam
transferabilitas data yang berulang ulang dari subjek data penelitian. Penelitian
mengambil kasus di Kota Dumai, Riau dengan dianlisis dan dikembangkan menjadi
satu tema keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi petugas survey data. Data
di display dan disimpulkan serta direduksi ulang setiap memperoleh masukan dari
berbagai pihak. Pengambilan data dilakukan di tahun 2022 dan dikembangkan lagi

menjadi tulisan yang lebih ringkas.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Petugas survey merupakan orang yang merupakan subjek yang mengumpulkan data
yang bermodalkan pensil, kuesioner pertanyaan dan ketermapilan komunikasi yang
digunakan untuk mengoleksi data. Data yang berbobot didapatkan dari petugas lapangan
yang terdiri dari petugas lapangan dan petugas validator data. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa terdapat beberapa hal keterampilan yang perlu dimiliki oleh
petugas survey adalah cakap berkomunikasi dalam memaparkan informasi, memiliki
kepemimpinan dalam menagarahkan dan menanyakan, mampu memiliki sense of humunity
dimana mampu membaca arah pembicaraan dan mood dari masyarakat yang ditanya. Hal-
hal yang perlu menjadi tekanan dari petugas survey adalah arus pesan wajib interaktif
dimana komunikasi sumber pesan dan penerima dalam posisi yang sejajar, sehingga
memicu terjadinya penyebaran pesan mengikuti arus dua yang dibicarakan. Selanjutnya
adalah wajib membangun suasana nonformal tidak resmi dengan pendekatan yang
bersahabat, humoris dan saling percaya. Proses berlangsung berlangsung tidak secara kaku
berpegang pada prosedur birokrasi, namun lebih memilih pendekatan secara individu yang

bersifat pertemanan. Relevan dengan suasana non formal tersebut, pesan yang
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dikomunikasikan biasanya bersifat lisan, bukan tertulis. Komunikasi yang dipilih
cenderung bersifat percakapan intim dan lobi, bukan forum formal seperti rapat
(Syamsudin, Purnomo, & Kusumadinata, 2021). Wajib membangun umpan balik dengan
petugas dan masyarakat agar dapat segera memperoleh balikan atas pesan yang
disampaikan dari masyarakat, baik secara verbal maupun non verbal (Siahaan, Cindrakasih,
& Angkasa, 2022). Hal ini membantu masyarakat memperoleh kejelasan yang memberikan
arah pembicaraan yang jelas dan tidak di berikan harapan palsu (PHP) (Haristine, Luthfie,
& Kusumadinata, 2018).

Adapun faktor yang memberikan pengaruh yang besar adalah pengetahuan, ekonomi,
sosial linkungan, informasi dan budaya. Faktor pengetahuan merupakan hasil tahu manusia
terhadap sesuatu perbuatan manusia untuk memahami sesuatu objek yang dihadapinya.
Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman diri sendiri dan juga melalui orang lain. Ada
berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan,
diantaranya adalah bertanya kepada orang yang dianggap lebih tahu tentang sesuatu
(mempunyai otoritas keilmuan pada bidang tertentu). Pengetahuan yang dimiliki petugas
survey memilki keterbatasan kemampuan dalam menjelaskan keuntungan dan manfaat
yang dapat diberikan langsung yang diterima di masyarakat. Namun petugas survey
diberikan tanda pengenal dan beberapa modul dan penjelasan yang menggunakan alat
komunikasi yang bisa diakses untuk menjelaskan tersebut. Kemampuan masyarakat
menjadi bagian penentuan akan kehadiran petugas (Wulandari, 2022). Sehingga
kemampuan masyarakat akan menentukan hasil dari data yang dihasilkan (Tarigan &
Ginting, 2019) (Fanny, Fatimah, & Huda, 2022). Terkadang pengetahuan yang sama yang
diperoleh membuat konsekuensi rasa takut bagi masyarakat dan ketidanyamanan
masyarakat terhadap program yang telah diterima. Sehingga memberikan ruang tertutup

kepada data yang akan digali.

Selanjutnya dalah ekonomi yang merupakan faktor yang mempengaruhi minimnya
tingkat kepahaman masyarakat karena dari keadaan ekonomi masyarakat bisa melakukan
pendidikan yang lebih tinggi agar bisa menerima suatu pengetahuan dan informasi yang
ada dalam masyarakat. Status ekonomi seseorang menentukan tersedianya suatu fasilitas
yang diperlukan untuk kegiatan tertentu. Pekerjaan juga mempengaruhi pola konsumsinya.

Pekerjaan secara tidak langsung turut andil dalam mempengaruhi tingkat pemahaman
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seseorang, hal ini dikarenakan pekerjaan berhubungan erat dengan faktor interaksi sosial
dan kebudayaan (Indriani, 2020). Tingkatan ekeonomi masyarakat di lapangan memberikan
dinamika yang berbeda beda yang dihadapi petugas. Sehingga penolakan yang diakibatkan
oleh tingkatan ekonomi bisa terjadi. Dan dengan ekonomi juga masyarakat menuntut hak
nya setelah ditanya agar di bayar. Atas informasi yang diberikan. Sehingga petugas perlu
membangun ulang kosakata informasi yang tidak menjurus kepada materi dalam

memberikan informasi.

Faktor lainnya adalah sosial dan lingkungan, dimana struktur kelas sosial dalam
masyarakat yang anggotanya mempunyai nilai, minat, dan perilaku serupa memiliki
tingkatan. Kelompok referensi atau acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang
memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang
tersebut. Hal ini membuat masyarakat menjadi bagian dari komunikasi tombak yang
diarahkan sesuai dengan ketokohan dalam masyarakat. Kemampuan ketokohan referensi
atau rujukan memiliki andil terhadap persepsi masyaraakat dalam membangun ide, isu dan
tindakan. Lingkungan merupakan penunjang dari tindakan yang terjadi sehingga pemberat
keadaan adalah lingkungan yang memihak atau lingkungan yang bertolak belakang. Hal ini
memperoleh pengalaman yang membuat seseorang berubah dan berpengaruh pada cara

berfikir seseorang.

Faktor yang juga memberikan pengaruh besar adalah informasi dan budaya.
Informasi yang membentuk budaya masyarakat (Oktafriansyah, Yazid, & Rasyid, 2022).
Informasi yang mengembangkan arah dinamika masyarakat berkembang menjadi kultur
yang berulang-ulang menjadi suatu budaya. Kemampuan budaya ini menjadi referens bagai
petugas untuk memetakan dan memenangkan citra yang baik terhadap masyarakat agar
data yang diperoleh diterima secara utuh dalam menginterpretasikannya. Tujuan informasi
mampu beragama sebagai bagian yang menginterupsi dalam kegiatan komunikasi atau
hanya sebatas informasi pada permukaan perkenalan pihak petugas dan masyarakat.
Pemaknaan budaya dalam informasi memberikan nilai tambah dalam pengayaan data
untuk mampu meninjau ulang data yang urgent dan data yang mendukung. Selain itu
karakteristik budaya akan terlihat dari pendidikan yang mampu mengoperasionalkan alat

komunikasi baik dari berbagai media misalnya Posnel pkntar, Internet, TV, radio, atau
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surat kabar maka hal itu membangun kesepakatan bersama dalam membangun data yang

cukup layak untuk digunakan (Bontis, 2001).

Keterampilan petugas survey diperlukan dalam mengenal kondisi masyarakat dengan
mengedepankan komunikasi yang terbuka, santai, dan penuh makna dalam menjelaskan
informasi (Mustika, 2008) (Hartiana, 2021) (Mumford, Todd, Higgs, & McIntosh, 2017).
Sehingga diperlukan pengetahuan sekelimut tentang masyarakat baik pendidikan,

pengetahuan, budaya, informasi dan sosial lingkungannya.
KESIMPULAN

Kemampuan komunikasi dianggap perlu dalam pendataan survey penduduk.
Kemampuan ini melibatkan kemampuan softskill dan hardskill. Kemampuan komunikasi
yang bersifat softskill ~meliputi kemampuan yang memiliki interaksi yang mampu
menjemabatani hubungan personal dan personal antara petugas dan masyarakat sebagao
objek pengambilan data. Sedangkan hardskill terdiri dari kemampuan bagaimana petugas
menuliskan gambaran laporan tersebut dalam bentuk laporan yang digambarkan dalam
angka. Selain itu juga bagaimana petugas mampu menggambarkan faktor yang duihadapi
tersebut menjadi suatu cerita dan catatan dalam laporan petugas yang akan di validator.
Rekomendasi kepada petugas survey adalah kesabaran dalam mengambil data perlu
dikedepankan dan langkah taktis dan pembacaan terhadap arus informasi menjadi

keterampilan yang perlu dimiliki.
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